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MOTTO 

 Jangan ingat lelahnya ketika belajar, 

tetapi ingatlah buah manisnya ketika kita 

sukses nanti. 

 Ilmu yang paling tinggi adalah ikhlas. 

 Berjuang tanpa putus asa dan memetk 

buah di kemudian hari. 
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ABSTRAK 

SETRATEGI GURU DALAM MENGATASI  SISWA TIDAK AKTIF DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL JIGSAW DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI SMK N 1 SEMENDE DARAT LAUT (SDL) KABUPATEN 

MUARA ENIM. 

 

Oleh: Nurilawati (16531119) 

 

ABSTRAK: Salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 

dan Proses belajar mengajar sangat tergantung pada model pembelajaran yang sesuai 

untuk setiap kegiatan belajar mengajar sehingga tercapai tujuan dari pembelajaran. 

Menurut Dahlan “model yang dipilih haruslah yang relavan dan   mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran”. Mengajar merupakan salah satu dari tugas dan 

tanggung jawab guru, setiap guru harus menguasai dan terampil dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar, dan bagaimana seorang guru menciptakan suasana yang 

menyenangkan di kelas karena itu semua sangat berpengaruh pada reaksi yang ditampil 

dalam kegiatan pembelajaran   

 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

dengan pendekatan kualitatif, bertujuan mengetahui setrategi guru dalam mengatasi  

siswa tidak aktif dengan menggunakan model jigsaw dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMK N1 Semende Darat Laut (SDL) kabupaten muara enim.Dalam 

mengumpulkan data penulis melakukan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan subjek dalam penelitian adalah, guru Pendidikan agama Islam dan siswa 

kelas XI Aribisnis Tanaman Perkebunan (ATP). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan Setrategi Guru Dalam Mengatasi  Siswa Tidak 

Aktif Dengan Menggunakan Model Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Smk N 1 Semende Darat Laut (Sdl) Kabupaten Muara Enim. guru dalam 

mengatasi siswa tidak aktif di SMK N I Semende Darat Laut. adalah dimana guru PAI 

dalam mengatasi siswa tidak aktif bapak Ahmad yahdiyani  menggunakan model 

pembelajaran jigsaw supaya anak tersebut lebih semngat dalam belajar dan  tidak 

mengantuk dan membosankan seperti yang dipelajari bahwasanya yang dapat digunakan 

oleh guru mata pelajaran pendidikan agama islam  yaitu pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasi materi secara optimal  maka siswa 

tersebut keaktifannya dalam belajarnya meningkat. Dan hambatan dalam penerapan 

model jigsaw ini adalah (1) terbatasnya waktu dalam penerapan model jigsaw (2) 

kurangnya percaya diri siswa dalam belajar (3) kurangnya penguasaan materi dalam 

belajar. 

 

Kata kunci: strategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan model 

jigsaw 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  LATAR BELAKANG 

 Islam adalah agama rahmatan lil Alamin1. Dengan Islam manusia dari 

seluruh bangsa akan menjadi, aman, damai, dan sejahtera, karena itu, islam berarti 

agama yang selamat. Agama atau relegion (inggris) dan Ad-Din (Arab) adalah 

risalah yang disampaikan Tuhan kepada nabi sebagai petunjuk bagi manusia untuk 

dipergunakan dalam menyelenggarakan dan mengatur hubungan serta tanggung 

jawabnya kepada Allah2. Dengan demikian Agama Islam sebagai peraturan dan 

petunjuk Allah yang dipatuhi, maka umat islam bukan saja berkewajiban untuk 

menjauhkan diri dari kemungkaran akan tetapi juga berperan untuk memerangi 

kemungkaran dan mengajak kepada kebajikan. 

 Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberi awalan “’pe” 

dan akhiran “kan’ yang mengandung arti perbuatan atau cara3. Dalam 

perkembangannya istilah pendidikan tidak hanya sekedar mencakup sebuah 

bimbingan yang diberikan kepada peserta didik, Prof. DR. Ramayulis memberikan 

definisi “pendidikan” diartikan sebagai sebuah usaha yang dijadikan oleh seeorang 

                                                           
1 Ahmad M Saefuddin, Islam di Indonesia, CV Raja Wali, Jakarta: 1998. h, 83. 
2 Zakiai, Darajat, DKK, Dasar-Dasar Agama Islam, Buku Teks Agama Islam Pada Perguruan 

Tinggi, PT. Bulan Bntang, Jakarta : 1993, h 58. 
3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Agama Islam, Kalam Mulia, Jakarta, Jakarta: 1998, h, 1 
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atau kelompok orang, untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok orang agar 

menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan peghidupan yang lebih baik4. 

 Pendidikan merupakan proses yang amat penting didalam kehidupan 

individu dan masyarakat. Pemahaman terhadap hakikatnya memerlukan 

pemahaman terhadap segala dimensinya. Sebagian ahli pendidikan berpendapat 

bahwa sekolah merupakan satu-satunyapusat pendidikan, karena sekolah merupakan 

lembaga yang diperuntukkan secara khusus bagi pendidikan. Pada kenyataannya, 

terdapat banyak pusat pendidikan, seperti keluarga, tetangga, kampung halaman, 

lingkungan, dan sekolah. Disamping masjid, tempat-tempat pertemuan, media 

massa (seperti surat kabar, radio, dan televisi), dan lain-lain yang berpengaruh 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap pendidikan dan pembentukan 

kepribadian individu.5 

 Untuk mengembangkan kompetensi pendidikan yang mampu menjawab  

tantangan dunia global, maka pemerintah harus melakukan berbagai kebijakan, dan 

selama ini kita selalu mencontoh kepada kebijakan pendidikan dunia maju. Suatu 

hal yang perlu kita lakukan segera mungkin adalah mengangkat mutu sumber daya 

lulusan pendidikan.6  Tidak hanya itu, kreativitas dan kompetensi peran guru di 

sekolah di sekolah sangat berpengaruh sekali terhadap perkembangan siswa. 

                                                           
4 Ibid, h, 25 
5 Hery Noer Aly dan Munzier S., Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insan, 2008), 

h 197 
6 Isjoni, saatnya pendidikan kita bangkit, (Yogyakarta: pustaka  pelajar, 2007). h. 78 
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 Dalam undang-undang No. 2 Tahun 2003 telah dijelaskan tentang sistem 

Pendidikan Nasional Bab 11 pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan 

untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 

cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab”.7 

 Perumusan Undang-undang tentang pendidikan yang telah dipaparkan 

diatas, menjadi pemicu bagi guru dan lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia 

untuk lebih memperhatikan mutu pendidikan yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Oleh karena itu, salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu pembelajaran di 

sekolah tergantung pada penggunaan model yang diterapkan oleh guru. 

 Berdasarkan fakta kondisi yang terja di lapangan yaitu dimana siswa dalam 

proses belajar pendidikan agama Islam di SMK NI semende darat laut bahwasannya 

ada sebagian siswanya dalam proses belajarnya tidak aktif maka guru dalam 

melaksanakan pembelajarannya kesusahan dalam menghadapi siswa yang tidaka 

aktif lalu guru pendidikan agama Islam dan guru yang  lainnya mengubah metode 

pembelajarannya yaitu metode jigsaw dimana dalam penerapan model jigsaw ini 

maka seorang siswa yang tidak aktif dalam belajarnya dengan menggunakan model 

                                                           
7 Undang-undang dan peraturan pemerintah RI tentang pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam, Departemen Agama, 2006) h, 8 
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pembelajaran ini maka siswa tersebut secara bertahap maka akan aktif dalam proses 

belajarnya. 

 Proses belajar mengajar sangat tergantung pada model pembelajaran yang 

sesuai untuk setiap kegiatan belajar mengajar sehingga tercapai tujuan dari 

pembelajaran. Menurut Dahlan dari buku trianto“model yang dipilih haruslah yang 

relavan dan   mendukung tercapainya tujuan pembelajaran”. Mengajar merupakan 

salah satu dari tugas dan tanggung jawab guru, setiap guru harus menguasai dan 

terampil dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dan bagaimana seorang guru 

menciptakan suasana yang menyenangkan di kelas karena itu semua sangat 

berpengaruh pada reaksi yang ditampil dalam kegiatan pembelajaran8 

 Model pembelajaran  jigsaw ini lebih menekankan kepada keaktifan siswa 

dalam mempelajari suatu materi sehingga menciptakan semangat diantara kelompok 

belajar sehingga mencapai prestasi yang maksimal. Cooperative tipe jigsaw ini 

didesain untuk meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya 

sendiri tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi juga harus 

memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Dengan 

demikian siswa saling tergantung satu sama lain dan harus bekerja sama secara 

cooperative untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Penerapan model 

pembelajaran cooperative tipe jigsaw akan mempengaruhi hasil belajar siswa karena 

pemecahan suatu masalah secara bersama9. 

                                                           
8 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2010), h. 30 
9 Miftahul Huda, Cooperative Learning, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2013, h. 70 
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 Adapun beberapa masalah yang sering dihadapi oleh siswa dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam kurangnya paham siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, Hal ini dikarenakan siswa merasa bahwa model 

pembelajaran kurang menarik, biasanya pembelajaran kalau menggunakan model 

pembelajran tipe ceramah dan teori saja tanpa ada praktek siswa kurang paham dan 

tidak aktif dalam proses pembelajaran. Kurangnya kosentrasi siswa dalam belajar, 

siswa tidak fokus dalam pembelajaran, sering ribut saat proses belajar, siswa 

mengantuk dalam proses belajar sehingga siswa tidak aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung10. 

 Berdasarkan hasil observasi penelitian di SMK N1 Semende Darat Laut 

(SDL) Kabupaten Muara Enim menunjukkan bahwa didapat informasi bahwa beliau 

menggunakan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam sehingga siswa merasa bosan, megantuk, ribut didalam proses 

pembelajarannya dan siswanya juga kurang aktif dengan menggunakan metode 

tersebut  sehinga siswa tersebut kurang tertarik terhadap mata pelajaran agama 

islam. jadi dengan melihat situasi dan kondisi yang seperti itu guru yang 

bersangkutan mengganti model pembelajaran tersebut dengan Model pembelajaran 

Jigsaw, untuk mengatasi tidak aktif tersebut diamana model pembelajarana jigsaw 

adalah teknik pembelajaran kooperatif dimana siswa, harus lebih aktif lagi dalam 

proses belajarnya. Disini siswa siswa bisa memperagakan langsung materi apa yang 

                                                           
10 Observasi Di Smk Negeri 1 Semende Darat Laut  hari rabu Tanggal 18 oktober  2019. 
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disampaikan pada mata pelajaran pada  saat itu dengan begitu siswa lebih aktif dan 

paham apa yang disampaikan oleh guru.11  

 Berdasarkan ovservasi yang kedua kali bahwasanya metode cerama itu 

diubah menjadi model jigsaw pada tanggal 22 januari 2017. Menurut guru 

pendidikan Agama Islam bahwasanyan kalau mengajar dalam mengunakan metode 

ceramah siswanya akan lebih cenderong mengantuk, rubut, dan membosankan dan 

tidak efektif  dalam belajar.12 

 Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang: “Setrategi Guru Dalam Mengatasi Siswa Tidak Aktif Denggan 

Menggunakan Model Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK 

N 1 Semende Darat Laut (SDL) Kabupaten Muara Enim.” 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang 

diangkat dan menghindari salah penafsiran maka dalam penelitian ini penulis memfokuskan 

pada “Setrategi Guru Dalam Mengatasi Siswa tidak  Aktif Denggan Menggunakan 

Model Jiksaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI ATP” 

C. Pertanyaan Penelitian  

 Dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan Pertanyaan Penelitian 

sebagai berikut : 

                                                           
11 Observasi di SMK Negeri 1 Semende Darat Laut  hari Kamis Tanggal 19  oktober  2019. 

 
12 Wawancara, guru pendidikan agama islam ,di SMK N I SDL, hari selasa tangal 26 November 

2019 
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1. Bagaimana Setrategi Guru Dalam Mengatasi Siswa Kurang Aktif Dengan 

Menggunakan Model Jiksaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SMKN 1 Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim.? 

2. Apa saja hambatan penerapan model Jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK N 1 Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim.? 

 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada Rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Tujuan umum  

1. Untuk mengetahui bagaimana setrategi guru dalam Mengatasi siswa tidak 

aktif dengan menggunakan model jiksaw dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMK NI Semende Darat Laut.  

2. Untuk mengetahui bagaimana hambatan penerapan model Jigsaw dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK NI Semende Darat Laut. 

b. Tujuan kusus  

1. Untuk mengetahui bagaimana setrategi guru dalam Mengatasi siswa tidak 

aktif dengan menggunakan model jiksaw dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di dalam kelas XI Agribisnis tanaman perkebunan (ATP).  
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2. Untuk mengetahui bagaimana hambatan penerapan model Jigsaw dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam didalam kelas XI Agribisnis tanaman 

perkebunan (ATP). 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah sebagai  Khazanah keilmuan 

bagi pengembangan pemikiran terhadap hal yang harus di perhatikan oleh guru 

terhadap Model Pembelajaran Dalam Mengatasi Siswa yang Kurang Aktif. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

   Sebagai pengalaman praktis, bekal belajar dan mengajar ilmu pendidikan 

sehingga dapat di jadikan sebagai pedoman dalam mengatasi permasalahn 

yang sama. 

b. Bagi almamater 

1) Dapat dijadikan sebagai Khazanah dalam melengkapi kebutuhan 

Masyarakat umum terutama dalam hal pendidikan keagamaan. 

2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan/perbandingan bagi peneliti-

peneliti lain bila diperlukan. 

c. Bagi Objek penelitian 
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   Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi pemerintah daerah dan sekolah dalam menerapkan suatu kebijakan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi pembelajaran 

1. Pengertian Setrategi pembelajaran 

 Setrategi berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahas yunani. 

Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata “stratos” (militer) 

dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan 

(to plain).13 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, 

untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 

jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.14 

  Jadi strategi adalah suatu cara atau perencanaan awal yang 

digunakan oleh seorang guru untuk mecapai proses yang telah ingin ditujukan 

sesuai dengan tujuan yang ada. 

  Strategi pembelajaran adalah upaya guru dalam menciptakan suatu 

sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar.15 

strategi juga dapat di maknai sebagai pola pilihan pola mengajar yang 

ditetapkan guru untuk mencapai tujuan pembelajran secara efektif. Strategi 

                                                           
13 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  Hal. 3 
14 Effendy, Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 1984), h. 32 
15 Hendra harmi, perencanaan sistem pembelajaran KTSP, (REJANG LEBONG: LP2 

STAIN CURUP, 2010,Hal. 128 
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pembelajaran terkait dengan bagaimana materi disiapkan, metode apa yang 

baik untuk menyampaikan materi pembelajaran tersebut, dan bagaimana 

bentuk evaluasi yang tepat. Pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan 

pembelajaran diarahkan pada bagaimana komponen yang disebut sistem 

pembelajaran. 

 Strategi pembelajaran adalah suatu kegiaan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat di capai secara 

evektif dan efisien.16 

 Dari pengertian ini, dapat dikatakan bahwa unsur dalam strategi 

meliputi dalam perencanaan, arahan serta target untuk mencapai suatu tujuan. 

Pertimbangan-pertimbangan-pertimbangan atau penetapan langkah-langkah 

penyusunan strategi akan mempengaruhi beberapa besar tujuan dapat 

tercapai, dan juga menimalisir sebuah kegagalan yang tela di prediksi. 

2. Macam-macam strategi guru dalam mengajar 

Dalam belajar mengajar, dan mentransfer ilmu, guru mesti 

menyiapkan strategi yang jelas untuk menghadapai siswa supaya materi 

tersampaikan. Jika salah strategi, bias saja anak didik akan bingung, dan tidak 

mengerti tentang apa yang guru sampaikan. Akhirnya ilmu yang disampaikan 

tidak melekat pada anak didik hmelainkan ketelinga kiri dan telinga kanan, 

tanpa ada kesan yang tertinggal. Adapun macam-macam strategi guru dalam 

mengajar adalah sebagai berikut. 

 

                                                           
16 Wina sanjaya, strategi pembeljaran berorentasi standard proses 

pendidikan,(Jakarta:kencana, 2011), Hal.125 
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1. Strategi ekspositori  

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasi 

materi secara optimal.17 

2. Strategi inquiri  

Strategi inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu masalah yang ditanyakan. 

3. Strategi inquiri social 

Strategi inquiri social adalah suatu rangkian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk menyelidiki 

secara sistematis 

4. Strategi pembelajran yang berbasis masalah  

diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyelsaian ya 

ng dihadapai secara ilmiah. 

5. Strategi pembelajaran kooperatif/ kelompok 

Adalah rangkaian kegiatan belajar yang di lakukan oleh siswa dalam 

kelompok-kelompok tentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang tela 

dirumuskan. 

6. Strategi pembelajran peningkatan kemampuan berfikir. 

                                                           
17 Mulyono,  strategi pembelajaran, (Malang: Uin-Maliki press,2012), H.39  
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Adalah merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

kemampuan siswa itu untuk berfikir. 

Dari Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya sangat penting 

sekali strategi guru itu untuk mengajar karena strategi yang jelas untuk 

menghadapai siswa supaya materi tersampaikan. Jika salah strategi, biasa saja 

anak didik akan bingung, dan tidak mengerti tentang apa yang guru 

sampaikan. 

3. Tujuan strategi guru dalam mengajar 

Strategi pembelajaran sangat dibutuhkan oleh setiap guru karena 

terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat digunakan dan dimanfaatkan serta 

tersusun untuk mencapai tujuan. Setiap proses belajar memiliki strategi 

pembelajaran tertentu. Gunanya adalah agar peserta belajar dapat mengikuti 

proses belajar demikian pula sehingga mampu mencapai manfaat belajar yang 

maksimum. 

Seorang guru bias menggunakan berbagai bentuk strategi yang 

digunakan agar siswa dapat merasa bosan pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung sehingga kelas terasa lebih hidup dan menyenangkan18. Setiap 

menggunakan strategi pembelajaran dalam proses belajar mengajar tentunya 

memiliki tujuan yang hendak di capai. Tujuan tersebut diantaranya yaitu. 

1. Mengoptimalkan pembelajaran pada aspek efektif 

Strategi pembelajaran aktif berbeda dengan strategi pembelajaran 

kognitif dan strategi pembelajaran pisikomotorik (keterampilan). Aktif 

                                                           
18 Winna sanjaya, strategi pembelajaran, Jakarta kencana, 2007.h 128 
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berhubungan dengan nilai (value) yang sulit diukur oleh karena 

menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam. 

2. Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran  

Sering terjadi selam ini proses pembelajaran yang berlangsung banyak 

diarahkan kepada proses mendengarkan dan menghapalkan informasi yang 

disajikan oleh guru, siswa bersipat pasif dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa hanya memperoleh kemampuan intilektual (kognitif) saja. 

idealnya19. 

B. Siswa Tidak Aktif  

1. Pengertian Siswa 

  Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, dalam proses belajar 

mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita memiliki tujuan 

dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor 

penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan belajarnya. 

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian siswa berarti 

orang, anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah). Sedangkan menurut 

pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2013. Mengenai sistem pendidikan  

nasional, dimanasiswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 

                                                           
19 Jurnal, pengertian strategi pembelajaran 16. Agustus 2016. 



26 
 

 
 

mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan pada jalur dan 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu.20 

  Sedangkan menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan, pengertian siswa 

adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau 

mempelajari beberapa tipe pendidikan. Seorang pelajar adalah orang yang 

mempelajari ilmu pengetahuan berapa pun usianya, dari mana pun, siapa pun, 

dalam bentuk apa pun, dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan 

moralnya dalam rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan 

mengikuti jalan kebaikan.21 

  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa adalah 

anak yang bersekolah untuk mengembangkan diri mereka melalui proses 

pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

  Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pendidikan agama 

islam dapat dilihat dari tingkat keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi keaktifan serta prestasi belajar 

siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.  

2. Ciri-ciri Siswa Tidak Aktif 

1. Siswa jarang mengajukan pertanyaan, meskipun guru sering meminta 

siswa bertanya jika ada hal yang belum dimengerti. 

2. Minimnya keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan. 

3. Kurangnya keberanian siswa mengerjakan soal di depan kelas. 

                                                           
20 Dep. Pend. Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 

1990, h. 601 
21 Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, Pustaka Setia, Bandung, 2005, h. 62 
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4. Siswa masih cenderung malas dan pasif dalam menyelesaikan soal.22 

 Dalam mengikuti pembelajaran siswa tidak hanya bergantung pada apa 

yang disampaikan oleh guru, sehingga menjadikan siswa yang pasif. Siswa 

harus berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan mampu berperan aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu perlu dikembangkan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya ciri siswa kurang 

kurang aktif di dalam kelas dapat terjadi karena model pembelajaran yang 

digunakan dalam mengajar kurang tepat. Guru dalam melaksanakan proses 

belajar harus mampu memilih metode dan strategi pembelajaran yang tepat. 

Dari banyak model pembelajaran yang berkembang saat ini salah satu model 

yang dapat merangsang keaktifan siswa didalam kelas adalah Model 

Pembelajaran Jigsaw. 

C. Model Pembelajaran Jigsaw 

1. Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw 

 Model secara kaffa dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang 

digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang nyata dan 

dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif.23 

 Pembelajaran yang diidentikan dengan kata “mengajar” berasal dari 

kata dasar  “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 

supaya diketahui ditambaah dengan awalan “ pe” dana akhiran “an” menjadi 

                                                           
22 Ibid. h,63 
23 Trianto Ibnu Badar at-Taubany, Desain Pengembangan Kurikuum 2013 Di Madrasah, 

(Depok: KENCANA, 2017), hal. 213                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
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“pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 

mengajarkan sehingga anak didik mau belajar. 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta diidik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiaran dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa, dimana perubahan itu merupakan 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena 

adanya usaha, dengan adanya interaksi antar anak didik dengan pendidik 

dan sumber belajar serta segala fasilitas pendukung terjadinya proses 

pembelajaran dalam lingkungan belajar. 

 Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas.24 

 Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola 

prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan 

                                                           
24 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu,(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2010), h. 51 
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dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

belajar.25 

 Jadi model pembelajaran suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial yang dikembangkan berdasarkan teori dan 

digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan belajar. 

 Arti jigsaw dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga 

yang menyebutkannya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun 

potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model jigsaw mengambil pola 

cara kerja sebuah gargaji (zigza), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan 

belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan 

bersama.26 

 Menurut Lei dari kutipan buku rusman menyatakan bahwa jigsaw 

merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang 

fleksibel.27 Banyak riset telah dilakukan berkaitan dengan pembelajran 

kooperatif dengan dasar jigsaw riset tersebut secara konsisten menunjukan 

bahwa siswa yang terlibat didalam pembelajaran model kooperatif model 

jigsaw ini memperoleh prestasi lebih baik, mempunyai sikap yang lebih baik 

dan lebih positif terhadap pembelajaran, disamping saling menghargai 

perbedaan dan pendapatan orang lain. 

                                                           
25 Ridwan Abdulah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarata: Bumi Aksara, 2013), h. 89 
26 Rusaman, Model-Model Pembelajara, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persaja, 2014), h.217 
27 Rusman, Model-model pembelajaran Mengembangkan Propesionalisme Guru, (Jakarta : 

Rajawali Pers 2011) 
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 Pembelajaran model jigsaw ini dikenal kuga dengan kooperatif para 

ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada permasalahan yang 

berbeda tetapi permasalahan yang dihadapi setiap kelompok sama, setiap 

utusan dalam kelompok yang berbeda membahas materi yang  sama, kita 

tersebut sebagai tim ahli yang bertugas membahas permasalahan yang 

dihadapi, selanjutnya hasil pembahasan itu dibawa kelompok asal dan 

disampaikan pada anggota kelompoknya.28 

 Model pembelajaran jigsaw di kembangkan dan di uji oleh Elliot 

Aronson dan rekan-rekan sejawatnya. Menggunakan jigsaw, siswa-siswa di 

tempatkan ke dalam tim belajar heterogen beranggota lima sampai enam 

orang. Setiap kelompok diberi informasi yang membahas salah satu topik 

dari materi pelajaran mereka saat itu. Dari informasi yang di berikan pada 

setiap kelompok ini, masing-masing anggota harus mempelajari bagian-

bagian yang berbeda dari informasi tersebut.29 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw adalah 

sebuah model belajar yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa 

dalam bentuk kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang 

secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan 

bertanggung jawab secara mandiri. 

2. Langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran jigsaw 

 Dalam pelaksanaan model pembelajaran jigsaw, langkah-langkahnya 

yaitu sebagai berikut : 

                                                           
28 Ibid,. h 218 
29 Miftahul Huda, Cooperative Learning, Pustaka Belajar, Yogyakarta, 2013, hlm. 120 
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a. Siswa dikelompokkan dengan anggota 4-6orang; 

b. Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda; 

c. Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama 

memebentuk kelompok baru (kelompok ahli); 

d. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali kekelompok asal 

dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang mereka 

kuasai; 

e. Tiap tim ahli mempersentasikan hasil diskusi; 

f. Pemhbahasan; 

g. Penutup.30 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Jigsaw 

 Pembelajaran kooperati tipe Jigsaw memiliki kelebihan dan 

kekurangan.  

a. Kelebihan model pembelajaran Jigsaw  

1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada 

kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-

rekannya. 

2) Mengembangkan kemampuan siswa mengungkapkan ide atau 

gagasan dalam memecahkan masalah tanpa takut membuat salah. 

3) Dapat meningkatkan kemampuan social : mengembangkan rasa 

harga diri dan hubungan interpersonal yang positif. 

                                                           
30 Op. Cit., h.218 
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4) Siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat karena siswa 

diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menjelaskan materi pada 

masing-masing kelompok. 

5) Siswa lebih memahami materi yang diberikan karena dipelajari lebih 

dalam dan sederhana dengan anggota kelompoknya. 

6) Siswa lebih menguasai materi karena mampu mengajarkan materi 

tersebut kepada teman kelompok belajarnya. 

7) Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam kelompok 

8) Materi yang diberikan kepada siswa dapat merata.31 

b. Kekurangan model pembelajaran Jigsaw  

1) Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri dalam berdiskusi maka 

akan sulit dalam menyampaikan materi pada teman. 

2)  Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung 

mengontrol jalannya diskusi. 

3) Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir rendah 

akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila 

ditunjuk sebagai tenaga ahli. 

4) Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan. 

5) Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

6) Penugasan anggota kelompok untuk menjadi tim ahli sering tidak 

sesuai antara kemampuan dengan kompetensi yang harus dipelajari. 

                                                           
31 Rusman,belajar pembelajaran, PT Kharisma Putra Utama, 2017, hlm. 311 
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7) Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga membuat siswa kurang 

biasa berkonsentrasi dalam menyampaikan pembelajaran yang 

dikuasainya. 

8) Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, 

misal jika ada anggota yang hanya membonceng dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan pasif dalam diskusi. 

9) Jika tidak didukung dengan kondisi kelas yang mumpuni (luas) 

metode sulit dijalankan mengingat siswa harus beberapa kali 

berpindah dan berganti kelompok. 

10) Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila penataan ruang 

belum terkondiki dengan baik, sehingga perlu waktu merubah posisi 

yang dapat juga menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan 

persiapan yang matang sebelum model pembelajaran ini bisa 

berjalan dengan baik.32 

D. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan  

 Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan memberi awalan 

“’pe” dan akhiran “kan’ yang mengandung arti perbuatan atau cara33. Dalam 

perkembangannya istilah pendidikan tidak hanya sekedar mencakup sebuah 

bimbingan yang diberikan kepada peserta didik, Prof. DR. Ramayulis 

memberikan definisi “pendidikan” diartikan sebagai sebuah usaha yang 

dijadikan oleh seeorang atau kelompok orang, untuk mempengaruhi 

                                                           
32 Kumpulan tugas sekolah, Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran (Online) 
33 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Agama Islam, Kalam Mulia, Jakarta, Jakarta: 1998, Hal, 1 
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seseorang atau kelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 

hidup dan peghidupan yang lebih baik34. 

2. Pengertian Agama  

 Secara etimologis kata “agama dari kata ‘a’ dan ‘gama’ yang berarti 

‘a’ berarti tidak dan ‘gama’ yang berarti kacau. Dari segi islam agama yang 

berarti ‘ddin’ yang berarti kepatuhan. Jadi secara episitimologis agama adalah 

suatu peraturan tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal 

memegang peraturan tuhan, untuk mencpai tujuan dunia dan akhirat.35 

 Dari pengertian diatas agama yang berfungsi untuk mengatur 

kehidupan manusia dan memelihara seseoraang atau kelompok orang agar 

hubungannya dengan sesama manusia, dan hubungannya dengan alam 

sekitarnya tidak kacau. 

3. Pengertian Islam 

 Islam menurut bahasa berasal dari kata “aslama yang berarti tunduk, 

patuh dan berserah diri. islam adalah nama dari agama wahyu di turunkan 

Allah Swt. Kepada rasulnya untuk disampaikan kepada manusia. Agama 

islam ajaran-ajaran Allah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, 

manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam.36  

 Islam dalam pengertian ini adalah agama yang dibawa oleh para rasul 

Allah, sejak Nabi Adam sampai Nabi Muhammad Saw. Islam yang 

diturunkan kepada Nabi-Nabi sebelumnya tidak selengkap wahyu yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad. 

                                                           
34 Ibid, Hal, 25 
35 Toto Suryana dkk, Pendidikan Agama Islam, Tiga Mutiara , Bandung, hal. 74  
36 Ibid, hal. 30 
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 Secara terminologis pendidikan agama islam sering diartikan dengan 

pendidikan yang berdasarkan ajaran islam. Dalam pengertian yang lain 

dikatakan oleh Zakiayah Darajat (1989) mendefinisikan pendidikan agama 

islam adalah, suatu usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik 

agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh (kaffah).37 

 Menurut A. Hasan, agama islam adalah kepercayaan buat keselamatan 

dan kebahagian dunia dan akhirat yang diwahyukan Allah kepada manusia 

dengan perantaraan Rasul. Atau agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

yang diturunkan dalam Al-Quraan dan tertera didalam Al-Sunnah, berupa 

perintah, larangan, dan petunjuk untuk kebahagian dunia dan akhirat.38 

 Menurut tayar Yusuf, Pengertian “ Pendidikan Agama islam sebagai 

usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan, dan keterampilan pada generasi muda agar kelak menjadi mslim, 

bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan berkeperibadian 

yang memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam dengan 

kehidupannya” sedangkan hurup A. Tafsir, “Pendidikan Agama islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai ajaran islm“.39 Lalu menurut Imam Bawani 

menyatakan bahwa pendidikan islam adalah bimbingan jasmani rohani 

                                                           
37 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

ALFABETA, 2012), h. 201 
38 Aminudin dkk, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Grahaya Ilmu, 2006), h. 37 
39 Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012 ) , h.11 
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berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada terbentuknya 

keperibadian menurut ukuran-ukuran islam.40 

 Jadi Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar, terencana dan 

terpadu dalam menyiapkan mengenal siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 

agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadits, melalui 

kegiatan bimbingan dengan penuh keteladanan, pengajaran secara efektif, 

latihan, penggunaan pengalaman, serta tuntunan menghormati penganut 

agama lain hingga terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa untuk 

mewujudkan baldatun thayyibatun warabbun ghafur.41 Islam yang diturunkan 

kepada Nabi-Nabi sebelumnya tidak selengkap wahyu yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad, Atau agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

yang diturunkan dalam Al-Quraan dan tertera didalam Al-Sunnah, berupa 

perintah, larangan, dan petunjuk untuk kebahagian dunia dan akhirat. 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

 Menurut Majid, Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah 

berfungsi sebagai berikut:42 

a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah swt. Yang telah ditanamkan dengan lingkungan 

keluarga. Pada dasarnya pertama-tama kewajiban menanamkan keinginan 

dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah 

                                                           
40 Tohirin, Psikologi Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada , 2006), h.9 
41 JSIT Indonesia, Kurikulum PAI Sekolah Islam Terpadu, Bandung: Syamil Cipta Media, 

2006, h. 4. 
42 Op. Cit., h.15 
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berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak lalui 

bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan 

tersebut dapat berkembang secara optimal dengan singkat 

perkembangannya.  

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup 

didunian dan akhirnya. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat 

mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam. 

d. Perbaiakan, yaitu untuk memperbaiki kesalahn-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 

nyata dan nirnyata), sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus dibidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

bagi orang lain. 

  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungi pendidikan 

agama islam adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
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peserta didik kepada Allah swt. Yang telah ditanamkan dengan 

lingkungan keluarga. Pada dasarnya pertama-tama kewajiban 

menanamkan keinginan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua 

dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih 

lanjut dalam diri anak lalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar 

keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 

dengan singkat perkembangannya 

5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan agama islam bertujuan untuk menumbuhakan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama 

islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.43 

   Tujuan pendidikan agama Islam diatas merupakan turunan dari tujuan 

pendidikan nasional. Sebagaimana yang tercantum dalam UU RI No. 30 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 11, pasal 3 yang 

berbunyi. 

 Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Maha Maha Esa. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, mandiri 

                                                           
43 Ibid,. h 16 
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dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.44 

  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya tujuan 

pendidikan agama islam untuk menumbuhakan dan meningkatkan keimanan 

melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman 

serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, 

berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang 

lebih tinggi 

6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

 Ruang lingkup pelajaran Agama Islam sebagai sistem nilai meliputi tiga 

pokok persoalan: 

a. Aqidah (tata Keyakinan atau credial) yaitu sebagian dari agama yang 

paling dasar berupa keyakinan adanya sesuatu kekuatan supranatural, 

Dzat yang muthlak di luar kemampuan manusia. Pembelajaran aqidah 

terdiri dari pengertian, nama, sumber, tujuan, manfaat serta ruang lingkup 

aqidah. 

b. Syariah (Tata peribadatan atau ritual) yaitu tingka laku atau perbuatan 

manusia dalam berhubungan dengan dzat yang diyakininya sebagai 

konsekuensi keyakinan akan keberadaan tuhan. Dari pembelajaran 

syariah seperti pengertian, tujuan, karakteristik, ruang lingkup serta 

prinsip  dalam syariat. 

                                                           
44 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: ROSDA, 

2012) hal. 16-17 
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c. Akhlak (Tata aturan) yaitu kaidah-kaidah atau norma yang mengatur 

hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia dan manusia 

dengan alam lainnya sesuai dengan keyakinan. Dari pembelajran akhlak 

ini terdiri pengertian, hikmah, sumber, pembagian akhlak, pembinaan 

akhlak, dalam kehidupan sehari-hari.45  

E. Penelitian Relevan 

Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu, 

diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, 

yaitu:  

1. Penelitian ini dilakukan Vivi Mei Indriyani dengan judul penelitian 

penerapan model pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar 

mata pelajaran fiqih kelas V di Mi Alkhairiyah Kaliawi kecamatan tanjung 

karang barat kota Bandar Lampung Fakultas tarbiyah dan keguruan institut 

agama islam negeri raden intan lampung 2016/2017. menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran jigsaw yang telah di terapkan pada mata pelajaran 

Fiqih dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di MI Al-

Khairiyah Kaliawi Bandar Lampung. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Aship Mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Keguruan UIN Syarif Hidayatulah Jakarta Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, dengan judul penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada PAI di Smp Muhammadiyah 8 Jakarta, 

Hasil penelitiannya bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe 

                                                           
45 Toto, ibid. hal 22 
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jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

PAI di SMP Muhammadiyah 8 Jakarta 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Masthura Muliani Mahasiswa fakultas tarbiyah 

dan keguruan universitas islam negeri ar-raniry dengan judul penerapan 

model pembelajaran cooperative tipe jigsaw terhadap peningkatan keaktifan 

belajar aqidah akhlak pada siswa kelas VIII MTS Al-Fauzul kabir kota 

jantho, hasil penelitiannya bahwa Penerapan model cooperative tipe jigsaw 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dan mendapat respon yang 

sangat positif dari siswa. 

Hasil setrategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan 

Model Jiksaw dalam mata pelajaran agama islam Relevansinya antara penelitian 

yang dilakukan oleh Vivi Mei Indriyani, Muhammad Aship, dan Masthura Muliani 

dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang 

penerapan model pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran PAI Perbedaanya 

adalah jika penelitian Vivi Mei Indriyani, Muhammad Aship, dan Masthura 

Muliani hanya focus pada siswa saja sedangkan penelitian yang dilakukan focus 

pada strarteategi guru dalm mengatasi siswa kurang aktif dengan menggunakan 

model pembelajaran jigsaw dalam mata pelajaran agama islam,lalu perbedaan 

lainnya adalah pada  setting lokasi penelitian yang dilakukan. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu suatu penyelidikan 

yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya. Di dalam 

penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain 

dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode yang 

alamiah.46 

Dan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia deskriptif diartikan dengan 

menggambarkan.47 Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam kegiatan 

penelitian ini akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam pendekatan deskriptif, data 

yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. 

Sehingga memberikan gambaran mengenai strategi guru SMKN 1 Semende 

Darat Laut dalam mengatasi siswa tidak  aktif dengan menggunakan model 

jigsaw dalam pelajaran PAI.  

 

                                                           
46 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.  6 
47 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 288 
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Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Spradley dikutif dikutif dalam buku  sugiyono dinamakan “social 

situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, 

dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.48 

B. Subjek Penelitian 

  penelitian adaah sumber pertama yang menjadi pusat yaitu yang 

memiliki data variable-variabel yang diteliti artinya data-data yang diperoleh 

yang berasal dari sumber utama penelitian.49  

  Subjek Penelitian dengan Guru pendidikan agama islam yang akan 

mengajar tentang penerapan model jigsaw, dan beberapa orang siswa dalam satu 

kelas di SMK NI Semende Darat Laut, dari guru akan diteliti bagaimana 

Setrategi Guru Dalam Mengatasi  Siswa Tidak Aktif Dengan Menggunakan 

Model Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK NI 

Semende Darat Laut (Sdl) Kabupaten Muara Enim. dari kepala sekolah sebagai 

data pendukung untuk mengetahui pembinaan, sarana prasarana apa saja yang 

diberikan oleh kepala sekolah untuk kelancaran proses dalam proses pengaktifan 

siswa belajar di SMKN 1 Semende Darat Laut. Sedangkan dari siswa diketahui 

bagaimana tingkat keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model jigsaw  

pada mata pelajaran PAI. 

 

 

 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alpabeta, 201 3), Hal. 297 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 68 
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C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a) Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat pengambilan data 

langsung kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.50 Data yang 

di maksud meliputi Guru PAI, Kepala Sekolah dan Siswa berdasarkan 

hasil wawancara. 

b) Data Sekunder,  Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber-

sumber lain sebagai pelengkapan penelitian seperti dokumentasai hasil 

wawancara.51  

2. Sumber Data primer  

Sumber data adalaha subyek dimana data diperoleh. Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, Adapun 

sumber data, guru Pendidikan Agama Islam yang akan diwawancarai siswa di 

SMK NI Semende Darat Laut, dan juga data diperoleh dari dokumentasi dan 

buku-buku yang relevan. 

3. Sumber Data sekunder  

Adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertamanya. Adapun sumber pertamanya yaitu 

dokumentasi yang ada di SMK NI SDL. 

 

 

                                                           
50 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Press, 1992), hal. 91 
51 Ibid., h 91 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.52 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer 

dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder adalah 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau dokumen.53 Dalam hal ini peneliti melakukan prosedur 

pengumpulan data melalui. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai 

berikut : 

1. Observasi 

Obervasi merupakan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 

Jadi, mengobservasi dapat dilakuakan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba, dan pengecap terhadap objek yang diteliti.54 Dalam hal 

ini penelitian yang dilakukan terfokus guru pendidikan Agama Islam di SMK 

N 1 Semende Darat Laut kabupaten Muara Enim. 

                                                           
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan., h. 308 
53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62 
54 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Renika Cipta, Jakarta: 

cet ke -13. 2006, hal. 157 



46 
 

 
 

Sutrisno hadi yang dikutip dari buku sugiyono mengumumkan bahwa, 

obsevasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan pengingatan.55 

Tehnik pengumpulan data dengan obsevasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar 

2. Wawancara 

 Menurut Nasution yang dikutip dari buku sugiyono mengemukakan 

wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang di lakukan antara 

orang atau lebih dengan tujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara 

dalam penelitian ini adalah wawancara kepada sampel, sebagai acuan 

pedoman bagi peneliti untuk laporan akhir dari penelitian ini, peneliti 

membuat panduan dasar tentang hal-hal yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan yang disusun dalam pedoman wawancara. Wawancara adalah 

metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang 

yang menjadi informan atau responden caranya adalah dengan bercakap-

cakap secara tatap muka.56 

 Metode wawancara untuk memperoleh data dari Kepala sekolah, 

Guru-guru terutama guru pendidikan agama Islam dan Siswa di kelas XI 

agribisni tanaman perkebunan (ATP). 

                                                           
55 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.145 
56 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), h. 131 
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 Menurut creswell yang dikutip dari buku sugiyono menyatakan 

intervieu survey, are formch the on which resarscher record answers 

supplied by the participant in the study. The researcher asks a question from 

an intervieu guide, listens for ansuwers or observes behavior and record 

responses on the survey.” Wawancara dalam penelitian survey dilakukan 

oleh peneliti dengan cara melakukan jawaban atas pertanyaan yang diberikan 

ke responden. Peneliti mengajukan mengajukan pertanyaan kepada responden 

dengan pedoman wawancara, mendengarkan atas jawaban, 

mengamatiperilaku, dan merekam semua respon yang di survey.57 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Maka dokumentasi adalah pendokumentasi, pengarsipan, dan 

pengapsahan peristiwa penting (dengan film, gambar, tulisan, dan 

sebagainya) sebagai dokumen. 

Dokumentasi ini juga merupakan cara pengumpulan data melalui 

peningkatan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan masalah penelitian.  

Menurut sugiono dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini digunakan untuk 

penelusuran data sekunder yang meliputi dokumen, arsip yang ada hubungan 

                                                           
57 Sugiyon, metode penelitian manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2018), h.224. 
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nya dengan penelitian ini. Metode ini akan dapat dipercaya apabila digunakan 

sebagai keapsahan data yang kredibel.58 

Arikunto mengemukakan dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang artinya barang-barang tertulis Dokumentasi dalam penelitian ini 

diperlukan terutama untuk mengungkap data yang bersifat administrative dan 

data kegiatan-kegiatan yang bersifat dokumentasi. Dalam hal ini dokumentasi 

diperoleh melalui dokumen-dokumen dan foto-foto.59 

E. Teknik Analisis data  

Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

non statistik. Analisis ini digunakan untuk menganalisis jenis-jenis data yang 

bersifat kualitatif yang tidak bisa diukur dengan angka. Penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis 

data penelitian.60 

Dalam menganalisis data-data yang bersifat kualitatif tersebut penulis 

menggunakan teknik analisis data di lapangan Model Miles and Huberman yaitu 

sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin 

lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan mekin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segara dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2005), h. 195 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 135 
60Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D edisi 

IV, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 336 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan.61 Jadi reduksi data ini merupakan suatu 

penyederhanaan data yang telah terkumpul agar lebih mudah dipahami oleh 

peneliti. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

  Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “the most frequent form of 

display data for qualitative research data in the past has been narrative tex”. 

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing / vertification 

 Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

                                                           
61Sugiyono, Op Cit, h. 338 
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lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Penulis menyimpulkan data dengan 

kalimat yang sistematis, singkat dan jelas. Yakni dari pengumpulan dan 

penyajian data yang telah dilakukan maka penulis memaparkan dan 

menegaskan dalam bentuk kesimpulan. 

F. Triangulasi Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengandemikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 

dan waktu:62 

a) Triangulasi sumber dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji data yang ada, kemudian 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, 

dan yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan kesimpulan kemudian diminta kesepakatan (membercheck) 

dengan tiga sumber data tersebut. 

b) Triangulasi teknik dalam pengujian kredebilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

Misalanya data diperoleh dengan wawancara akan dicek dengan teknik 

observasi, dokumentasi. Bila dengan berbagai teknik pengujian kredibilitas 

data tersebut menghasilkan data yang berbeda -beda, maka peneliti 

                                                           
62Ibid., h. 340 
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melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 

yang lain, untuk memastikan yang dianggap benar. 

c) Triangulasi waktu dalam pengujian kredibilitas data dilakukan melakukan 

dengan cara melakukan pengecekan wawancara, obeservasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila dengan waktu yang berbeda dan 

berulang-ulang maka akan ditemukan kepastian data. 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Kondisi Obyektif wilayah penelitian63 

 

PROFIL SEKOLAH 

 

1) Nama Sekolah   : SMK Negeri 1 Semende Darat Laut 

2) Nomor Statistik Sekolah  : 40111446072  

3) Alamat (Jalan/kec/kab/kota) : Jl. Padat Karya  Desa Muara Dua 

Kecamatan Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. 

4) Status Sekolah   : Negeri 

5) Nama Kepala Sekolah  : Pahroni, SE 

6) Tahun Didirikan   : 2008 

7) Tahun Beroprasi   : 2008 

8) Program Keahlian   :  1. Teknik Kendaraan ringan 

2 Agribisnis Tanaman Perkebunan 

3. Teknik Komputer Jaringan 

4. Teknik Sepede Motor 

5. Akutansi 

9) Akriditas Sekolah   : C (Cukup) Akreditas BAS Provensi  

                                                           
63 Dokumen diperoleh ddari arsip SMK Negeri 1SDL yang serahkan oleh kepala sekolah 

pada tanggal 18 Maret 2019 
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Sumatera Selatan 2012 

10) Data siswa 5 tahun terakhir :  

N

o 

Tahun 

Pelajaran 

Program 

Keahlian 

Kelas X Kelas XI Kelas XII TOTAL 

L P 
JM

L 
L P 

J

M

L 

L P 

J

M

L 

L P 
JM

L 

1 
2013/ 

2014 

Teknik 

Kendaraan 

ringan 

5

0 
0 50 

2

6 
1 27 46 1 

4

7 

1

2

3 

2 
12

5 

Agribisnis 

Tanaman 

Perkebuna

n 

3 
1

2 
15 

1

2 

1

2 
24 10 9 

1

9 

2

5 

3

3 
58 

Teknik 

Komputer 

Jaringan 

1

8 

1

8 
36 

1

0 

2

2 
32 10 

2

2 

3

2 

3

3 

6

2 
95 

Teknik 

Sepeda 

Motor 

2

8 
2 30 

2

7 
1 28    

5

5 
3 58 

Jumlah 
33

6 

 

No 

Tahun 

Pelajara

n 

Program 

Keahlian 

Kelas X Kelas XI Kelas XII TOTAL 

L P 

J

M

L 

L P 

J

M

L 

L P 
JM

L 
L P JML 

2 
2014/ 

2015 

Teknik 

Kendaraan 

ringan 

51  51 51  51 26 1 21 24 
3

0 
54 

Agribisnis 

Tanaman 

Perkebunan 

9 6 15 3 12 15 12 
1

2 
24 128 1 129 

Teknik 

Komputer 

Jaringan 

21 26 50 18 18 36 9 
2

2 
31 87 3 90 

Teknik 

Sepeda Motor 
30  30 30 2 32 21 1 28 48 

6

9 
117 

Akutansi 5 15 20       5 
1

5 
20 

Jumlah 410 

  

No 
Tahun 

Pelajaran 

Program 

Keahlian 

Kelas X Kelas XI 
Kelas 

XII 
TOTAL 
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L P 

J

M

L 

L P 

J

M

L 

L P JML L P JML 

3 
2015/ 

2016 

Teknik 

Kendaraan 

ringan 

3

4 
1 

3

5 

4

8 
0 

4

8 

4

0 
0 0 122 1 123 

Agribisnis 

Tanaman 

Perkebunan 

8 5 
1

3 
9 5 

1

4 
3 

1

1 
14 20 

2

1 
41 

Teknik 

Komputer 

Jaringan 

1

3 

1

9 

3

2 

1

8 

2

7 

4

5 

1

2 

2

1 
33 43 

6

7 
110 

Teknik 

Sepeda 

Motor 

3

3 
0 

3

3 

2

6 
0 

2

6 

2

3 
1 24 82 1 83 

Akutansi 6 
1

4 

2

0 
6 

1

6 

2

2 
   12 

3

0 
42 

Jumlah 279 120 399 

 

N

o 

Tahun 

Pelajara

n 

Program 

Keahlian 

Kelas X Kelas XI Kelas XII TOTAL 

L P 
JM

L 
L P 

J

M

L 

L P 

J

M

L 

L P 
JM

L 

4 
2016/ 

2017 

Teknik 

Kendaraan 

ringan 

30 0 30 31 0 31 37 0 37 92 0 92 

Agribisnis 

Tanaman 

Perkebunan 

4 10 14 9 5 14 8 5 13 21 20 41 

Teknik 

Komputer 

Jaringan 

14 18 32 13 17 30 17 37 44 44 62 106 

Teknik 

Sepeda 

Motor 

32 0 32 26 0 26 22 0 22 80 0 80 

Akutansi 8 16 24 4 13 27 5 16 21 17 45 62 

Jumlah 254 127 381 
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N

o 

Tahun 

Pelajaran 

Program 

Keahlian 

Kelas X Kelas XI Kelas XII TOTAL 

L P 
JM

L 
L P 

J

M

L 

L P 

J

M

L 

L P JML 

5 
2017/ 

2018 

Teknik 

Kendaraan 

ringan 

30 0 30 48 0 48 40 0 0 122 1 123 

Agribisnis 

Tanaman 

Perkebunan 

11 4 15 9 5 14 3 11 14 20 21 41 

Teknik 

Komputer 

Jaringan 

16 13 32 18 27 45 12 21 33 43 67 110 

Teknik 

Sepeda Motor 
28 0 33 26 0 26 23 1 24 82 1 83 

Akutansi 4 15 20 6 16 22    12 30 42 

Jumlah 279 120 399 

  

a. Data ruang kelas 

Kelas Jumlah ruang Jumlah Rombel 

I 5 5 

II 5 5 

III 6 6 

JUMLAH 16 16 

 

b. Data ruang lain 

No Nama Gedung Kebutuhan Terpenuhi Kekurangan Kelebihan Ket 

1 Ruang Teori/Kelas 16 16 - 4  

2 Ruang Praktek 

Komputer 

2 0 2   

3 Ruang Bengkel 

TKJ 

1 0 1   

4 Ruang Praktek 

Akutansi 

1 0 1   

5 Bengkel TSM 2 1 1   

6 Bengkel TKR 2 1 1   

7 Ruang 

Perpustakaan 

1 0 1   

8 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 1 -   
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9 Ruang Tata Usaha 1 1 -   

10 Ruang BP/BK 1 0 1   

11 Ruang Guru 1 1 -   

12 Ruang 

Laboraturium Ipa 

1 1 -   

13 Ruang 

Laboraturiom 

Bahasa 

1 0 1   

14 Ruang ICT Center 1 0 1   

15 Ruang Rapat 1 0 1   

16 Ruang Kesiswaan 1 0 1   

17 Musholah 1 0 1   

18 Ruang Ganti 2 2 -   

19 Gudang  3 2 1   

20 Ruang UKS 1 0 1   

21 Ruang Kaprog 1 0 1   

22 Ruang Wakil 1 0 1   

23 Tempat Bermain/ 

Berolahraga 

1 0 1   

24 Jamban (Wc 

Guru+Siswa) 

12 88 10   

 

c.Keadaan guru SMK Negeri 1 Semende Darat Laut 

 
Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan yang berperan 

dalam proses pembelajaran. Guru bisa menjadi penentu keberhasilan 

ataupun kegagalan dalam pembelajaran. Maka dalam pembelajaran 

dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang bagus. Seorang guru harus 

memiliki kompetensi pedagogis, kompetensi sosial, kompetensi 

professional, dan kompetensi kepribadian. SMK Negeri 1 Semende Darat 

Laut juga memiliki guru yang berkualitas. Tenaga pendidik yang ada di 

SMK Negeri 1 Semende Darat Laut semuanya memiliki lulusan sarjana 

strata 1 (SI). Guru yang memiliki gelar sarjana strata 1 (S1) pendidikan 

berjumlah 41 guru. 

d. Sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Semende Darat Laut 

Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang juga tidak 

kalah penting dalam pendidikan. Sarana dan prasarana ini juga dapat 
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menunjang untuk keberhasilan dalam proses belajar pembelajaran, dan juga 

sebaliknya sarana dan prasarana dapat juga untuk menghambat proses 

pembelajaran juga. Maka dari itu, untuk menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran di SMK Negeri 1 Semende Darat Laut memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai. 

Sarana dan prasaran sebagai penunjang keberhasilan proses 

pembelajaran yaitu ruang kelas. Dimana SMKN 1 SDL dengan jumlah siswa 

yang banyak memiliki ruang kelas sejumlah 16 ruang. Untuk melaksanakan 

sholat dan kegiatan keagamaan lainnya,SMK Negeri 1 Semende Darat Laut 

juga memiliki sarana ibadah yaitu mushola. Sarana dan prasarana lainnya yaitu 

perpustakaan yang disediakan untuk siswa sehinga dapat mengembangkan 

pengetahuan siswa, laboratorium komputer, ruang praktek akutansi, ruang ICT 

Center, Ruang bengkel TKJ, TKR, TSM dan labolaturium IPA Dan bahasa. 

Selain itu juga ada UKS, koperasi siswa yang menyediakan kebutuhan-

kebutuhan siswa dalam pembelajaran dan kamar mandi/toilet. SMK Negeri 1 

Semende darat Laut, juga memiliki halaman yang sangat luas yang digunakan 

untuk upacara bendera, tempat bermain siswa, dan di halaman itu pula juga 

disediakan tempat parkir bahkan juga dimanfaatkan untuk tempat berolahraga. 

Untuk kegiatan olah raga, SMK Negeri 1 SDL juga memiliki ruang olahraga 

sendiri. Untuk sarana dan sarana penunjang lainnya yaitu ruang kepala sekolah 

dan ruang guru yang sekaligus menjadi ruangan tata usaha dan BK. 

2. Sejara berdirinya SMK N 1 Semende Darat Laut 

  Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Semende Darat Laut  yang 

terletak di Jl. Padat Karya  Desa Muara Dua Kecamatan Semende Darat Laut 
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Kabupaten Muara Enim. SMK Negeri 1 Semende Darat Laut didirikan pada 

tahun 2008 dibawah bimbingan bapak Hervensi S.P, yang lalu berawal dengan 

hanya memiliki 2 bidang kejuruan meliputi  pertanian/perkebunan dan jurusan 

teknik kendaraan ringan dan memiliki 65 siswa/siswi dan pada tahun 2010 

orang telah menambahkan 1 jurusan lagi yaitu teknik komputer dan jaringan  

(TKJ)  dan pada saat itu jumlah siswa/siswi peserta didiknya telah mencapai 

270 orang.  

  Beberapa tahun kedepan SMK Negeri 1 Semende Darat Laut yang 

baru berdiri sekitar 11 tahun bimbingan bapak Hervensi S.P dan sekarang telah 

dibawah bimbingan dan bapak Pahroni S.E. Smk telah memiliki banyak 

kemajuan yang dulunya siswa berkisar dibawah 100 orang sekarang telah 

mencapai 300-400 orang dan sekarang SMKN 1 SDL telah menmbahkan 

jurusan baru yaitu akutansi juga telah memililiki beberapa ruangan yakni 

ruangan Uks Perpustakaan ruang Multimedia (TKJ) Bengkel ruang Kkpi 

Moshola dan lain-lain, hanya saja sekarang SMK Negeri 1 Semende Darat Laut 

sedang dalam pembagunan lapangan basket sekalian tempat upacara. 

3. Visi dan Misi SMK N I Semende Darat Laut 

a. Visi 

Menjadi lembaga diklat bermutuh untuk menghasilkan lulusan 

professional berimtaq, mampu bersaing ditingkat nasional, regional dan 

internasional. 

b. Misi  

1) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan  
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2) Meningkatkan pelayanan pada masyarakat sesuai program keahlian  

3) Meningkatkan performance sekolah 

4) Meningkatkan iman dan taqwah warga sekolah64 

4. Tujuan sekolah Smk N I Semende Darat Laut 

1) Menyiapkan tenaga trampil yang menguasai teknologi (IPTEK) 

kompetinsi/ keahlian. Professional, etos kerja dan kemandirian guna 

mengatisiapasi persaingan dan peluang di dunia kerja (dunia usaha atu 

industry) 

2) Optimalisai penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (proses belajar 

mengajar) sebagai upaya menghasilkan tamatanyang berkualitas siap 

kerja dan memiliki kompetinsi keahlian yang sesuai dengan tuntunan 

pasar kerja. 

3) Mendukung program Pemerintah Daerah dalam menangani masalah 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) keterangan menyonsong 

Program Pemerintah Daerah Provensi Sumatra Selatan dan Kabupaten 

Muara Enim Sebagai Lumbang Pangan Dan Lumbang Energy Nasiona 

 

 

 

 

 

 

                                                           
64 Dokumentasi, SMK N I Semende darat laut, tahun 2020. 
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5. Struktur Organisasi Pengurus SMK N I Semende Darat Laut 

-- 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH Komite 

Sekolah 

Pahroni, SE 

TATA USAHA 

Waka bid. 

Kurikulum 

kurikulum 

Isnaini,S.Pd  

Waka bid. 

HKI 

Waka bid. 

Kesiswaaan 

Ahmad 

yahdiyani, 

S.Pd.I 

Waka bid. Sarana 

Edi doresman. SP 

Ka.Program 

Keahlinan 

teknik 

sepeda 

motor 

 

 

Mario Bani 

Sibrani, S,Pd 

Ka. Program 

Keahlinan 

Agribisnis 

Tanaman 

Perkebunan 

Rapika Aini, SP 

Ka. Program 

Keahlian 

Teknik 

kendaraan 

Ringan 

Mario Bani 

Sibrani, 

S,Pd 

 

Ka. 

Program 

Keahlian 

Teknik 

Komputer 

dan jaringan 

Ike 

yuniarti , 

S.Pd 

Ka 

.program 

Keahlan 

Akutansi 

                     

n 
Siti 

Marianti, 

SE 

Kaur Mbo 

Doni trio 

wijaya, S.Pd 

Kaur Uks 

Rina afriany, 

S.Pd 

Wali Kelas 

GURU 

SISWA 

Kaur 

Perpustaan 

Desi 

Amelia, 

S.Pd 

Kaur 7k 
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6.  Struktur tata usaha SMK N 1 Semende Drata Laut (SDL) 

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

B. Hasil Penelitian 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Pahroni, SE 

NIP 196706051991031007 

 

Kordinator 

M. Roval KR 

Administrasi 

persuratan  

Lia astriani, 

A.Md 

Kesiswaan   

Racmayanti 

S.Pd 

kepanegawaai 

Yuni sartika, 

S.Sy 

keuangan 

Huswaton 

hasana,  

S.Pd 

Sarana 

prasarana 

Sonia ariska 

putri, SE 

Staf wakil 

kepsek 

Staf 

perpustaka

an 

Winarseh, 

A.Md 

Staf umum 

Herlin HS 

Tollman  

1. Nurasia 

(ATP) 

2. Furkan 

(TKR) 

3. Nuzulia 

(TKJ) 

Keam

-anan 

Rahm

-an 

Keber-

sihan 

Harun  
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B. Uraian Hasil Penelitian 

1. Strategi Guru Dalam Mengatasi Siswa Tidak Aktif Dengan 

Menggunakan Model Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Smk N I Semende Darat Laut. 

  Setelah jumlah data yang diperoleh melalui beberapa teknik 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi maka 

langkah selanjutnya menyaring dan mengaplikasikan data tersebut menurut 

masing-masing kelompok. Dengan demikian akan nampak jawaban dari 

perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Untuk mengetahui 

bagaimana Strategi Guru Dalam Mengatasi Siswa Tidak Aktif Dengan 

Menggunakan Model Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di Smk N I Semende Darat Laut. sebagaimana telah dikemukakan pada bab 

1, bahwa penelitian ini berusaha menjawab perumusan masalah yang ada. 

Dengan menjawab perumusan masalah itu akan memberikan gambaran 

tentang Strategi Guru Dalam Mengatasi Siswa Tidak Aktif Dengan 

Menggunakan Model Jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

di SMK Negeri 1 Semende Darat Laut. 

  Dari hasil wawancara peneliti dengan guru PAI (Pendidikan Agama 

Islam) Bapak Ahmad Hahdi Yani pada tanggal 25 febuari 2020 tentang 

setrategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan model 

jigsaw dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMK  Negeri 1 

Semende Darat Laut, dapat diperoleh data sebagai berikut:  

bapak AH berpendapat bahwa proses belajar mengajar di 

sekolah tidak selalu berjalan lancar sesuai harapan banyak rintangan 
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dan kendala yang dijumpai siswa untuk meraih prestasi belajar yang 

optimal Salah satu hambatan yang sering terjadi adalah gangguan 

terhadap tidak aktif nya siswa belajar disaat pembelajaran mulai 

berlansung disebabkan oleh faktor jasmani, faktor rohani dan faktor 

lingkungan peserta didik sehingga harus meninggatkan keaktifan 

siswa dalam belajar karena dengan siswa nya tidak aktif disaat jam 

pembelajaran penidikan agama islam maka lebih dominan akan 

berpengaruh dengan nilai anak tersebut, guru dalam mengatasi siswa 

tidak aktif di SMK N I Semende Darat Laut.  dimana guru PAI  dalam 

mengatasi siswa tidak aktif bapak Ahmad Yadi yani menggunakan 

Model pembelajaran seperti Model Jigsaw supaya anak tersebut lebih 

semngat dalam belajar dan  tidak mengantuk dan membosankan 

seperti yang pelajari bahwasanya yang dapat digunakan oleh guru 

mata pelajaran pendidikan agama islam  yaitu pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa 

dapat menguasi materi secara optimal yaitu dengan menggunakan 

model jigsaw dan dengan menggunakan model jigsaw maka siswa 

tersebut keaktifannya dalam belajarnya meningkat65.  

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru PAI (Pendidikan Agama 

Islam) (ibuk Rahmiyati, S.Pd) pada tanggal 25 febuari 2020 tentang setrategi 

guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan model jigsaw 

dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) SMK  Negeri 1 Semende 

Darat Laut, dapat diperoleh data sebagai berikut:  

Strategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan 

menggunakan model jigsaw menurut Ibuk Siti Rahma yati 

berpendapat bahawasanya strategi yang digunakan dalam mengatasi 

siswa tidak aktif yaitu dengan menggunakan strategi lebih 

menekankan perpikir secara kritis (inquiri) bahawasanya dengan 

menggunakan strategi inquiri ini akan melatih siswa berpikir kritis 

dan analisis dengan menggunakan model jigsaw juga siswanya akan 

lebih aktif lagi dalam belajarnya dan tidak mengantuk dalam belajar 

dan jenuh66. 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa (bapak AH Yahdi Yani 

dan Ibuk Siti Rahma Yanti bahwasanya yang diterapkan guru SMK N I 

                                                           
65 Yadiyani, wawancara, 25 f2buari 2020 
66 Rahmiyanti, wawancara,25 febuari 2020 
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Semende Darat Laut (SDL) termasuk kestrategi inquiri Strategi inquiri ini  

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir 

peserta didik secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawabannya dari suatu masalah yang ditanyakan oleh gurunya dan untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik  itu sendiri. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) (bapak AH Yadiyani, S.Pd) pada tanggal 26 febuari 2020 tentang materi 

yang digunakan dalam  setrategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif 

dengan menggunakan model jigsaw dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) SMK  Negeri 1 Semende Darat Laut, dapat diperoleh data sebagai 

berikut:  

   Dimana materi yang digunakan untuk membantu ke aktifan 

siswa adalah banyak sekali materi PAI yang digunakan untuk 

membantu keaktifan siswa dalam proses mengajar dimana sala satu 

materinya dalam proses belajar dengan menggunakan model jigsaw 

adalah pembagian harta warisan karena dengan memberikan materi ini 

dengan siswa maka siswa tersebut akan lebih aktif lagi, karena materi 

tersebut mudah untuk dipelajari dan dipahami oleh siswa67. 

 

  Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwasanya materi 

yang digunakan oeleh guru dalam menerapkan model jigsaw yaitu dengan 

menggunakan materi bembagian harta warisan maka dengan menggunakan 

materi tersebut maka siswa akan mudah memahami dan mengerti. 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru PAI (Pendidikan 

Agama Islam) (bapak AH yadi yani, S.Pd) pada tanggal 27 febuari 2020 

tentang materi yang digunakan dalam  setrategi guru dalam mengatasi siswa 

                                                           
67 Yahdiyani, wawancara, 26 febuari 2020 
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tidak aktif dengan menggunakan model jigsaw dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) SMK  Negeri 1 Semende Darat Laut, dapat diperoleh 

data sebagai berikut:  

  Adapun menurut bapak AH Yahdiyani tentang Langkag-

langkan yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan model jigsaw 

ini yaitu dengan. Siswa dikelompokkan dengan anggota 4-6orang, 

Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda, Anggota 

dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama memebentuk 

kelompok baru (kelompok ahli), Setelah kelompok ahli berdiskusi, 

tiap anggota kembali kekelompok asal dan menjelaskan kepada 

anggota kelompok tentang subbab yang mereka kuasai;, Tiap tim ahli 

mempersentasikan hasil diskusi, Pemhbahasan hasil diskusi, Sistem 

Tanya jawab, Kesimpulan dari hasil pembahasan, Penutup68 

 

 Dari penjelasan diatas maka dapat saya simpulkan bahwasanya 

langka-langka yang digunakan dalam menerapkan model jigsaw ini sangatlah 

mudah untuk membantu ke keaktifan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran dan gurunya juga tidak mengalami kendala dalam memberikan 

pembelajarannya.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru PAI (Pendidikan 

Agama Islam) (bapak AH Yadiyani, S.Pd) pada tanggal 27 febuari 2020 

tentang waktu yang digunakan dalam  setrategi guru dalam mengatasi siswa 

tidak aktif dengan menggunakan model jigsaw dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) SMK  Negeri 1 Semende Darat Laut, dapat diperoleh 

data sebagai berikut:  

 Dimana pembelajaran  dengan menerapkan model jigsaw ini 

ini Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila penataan 

ruang belum terkondisi dengan baik, sehingga perlu waktu 

merubah posisi yang dapat juga menimbulkan gaduh serta butuh 

waktu dan persiapan yang matang sebelum model pembelajaran ini 

                                                           
68 Ah yahdiyani, wawancara, 25 febuari 2020 
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bisa berjalan dengan baik.dan juga waktu yang dibutuhkan dalam 

menerapkan model jigsaw dalam membantu keaktifan siswa 

dimana guru Smk N 1 SDL ini dalam menerapkan Model Jigsaw 

ini sangat lama waktu yang dibutuhkan bisa mencapai 3 jam 

pembelajaran karena model jigsaw ini selain untuk membantu 

keaktifan siswa belajar maka model pemelajaran ini bisa untuk 

melatih bagai mana cara berdiskusi yang baik dengan kawan dan 

cara merespon tanggapan teman-temannya Membutuhkan waktu 

yang lebih lama apalagi bila penataan ruang belum terkondiki 

dengan baik, sehingga perlu waktu merubah posisi yang dapat juga 

menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan persiapan yang matang 

sebelum model pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik69 

    

  Dari penjelasan diatas dapat saya simpulkan, bahwasanya dalam 

penerapan model jigsaw ini sangat membutuhkan waktu yang lama karena 

dalam penerpan model jigsaw ini tidak bisa hanya membutuhkan waktu 

hanya satu jam saja karena untuk mempersiapkan anak-anak dalam belajar itu 

tidak mudah. 

2. Hambatan penerapan Model Jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK N 1 Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. 

 faktor penghambat dalam pmeningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Semende Darat Laut, ada 

beberapa factor pengahambat dalam menerapkan model pembelajaran ini 

yaitu. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru (Pendidikan Agama 

Islam) (bapak AH yadi yani, S.Pd) pada tanggal 28 febuari 2020 tentang 

hambatan yagn dialami dalam menerapkan model jigsaw  yang digunakan 

                                                           
69 Yadiyani, wawancara,27 febuari 2020 
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dalam  setrategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan 

model jigsaw dalam pelajaran Pendidikan 

  Adapun menurut  bapak AH Yahdiyani tentang hambatan 

dalam menerapkan model jigsaw dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam yaitu: Keterbatasan waktu dalam menerapak model 

jigsaw, proses metode ini menbutuhkan waktu lebih banyak 

sementaara waktu yang di butuhkan oleh model ini harus di sesuikan 

dengan beban kurikulum.70. 

 

    Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwasannya 

kendala yang dialami oleh guru dalam menerapkan model jigsaw ini yaitu 

banyak mengeluh dengan keterbatasanya waktu dalam menerapkan model 

jigsaw dalam pembelajaran pendidikan islam. 

   hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XI ATP  pada tanggal 

28 febuari 2020 tentang waktu yang digunakan dalam  setrategi guru dalam 

mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan model jigsaw dalam 

pelajaran Pendidikan.Wawancara siswa yang bernama Bagas pada tanggal 28 

febuari 2020 mengataka: 

   Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran dalam 

menggunakan model jigsaw yaitu kurang nya percaya diri, harus 

menguasi materi, dan harus lebih aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsug71. 

 

Wawancar andi pada tanggal 28 febuari 2020 mengatakan: 

  Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran dalam 

menggunakan model jigsaw yaitu guru dalam memberi  penjelasan 

tentang materi yang di bahas terlalu cepat sehingga tidak terlalu 

memahami apa yang di jelaskan oleh guru tersebut72.  

 

Wawancar candra pada tanggal 28 febuari 2020 mengatakan: 

                                                           
70 Ah yahdi yani, wawancara, 28 febuari 2020. 
71 Bagas, wawancara, 28 febuari 2020. 
72 Andi, wawancara, 28 febuari 2020   
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   Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran dalam 

menggunakan model jigsaw yaitu proses pembelajaran PAI nya di 

laksanakan pada jam siang sehinga dalam belajarnya kami mengalami 

mengantuk dan tidak semngat lagi dalam belajar.73 

 

Wawancar yoga pada tanggal 29 febuari 2020 mengatakan: 

  Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran dalam 

menggunakan model jigsaw yaitu waktu yang dilaksanakan dalam 

menerapkan model jigsaw ini waktunya terlalu singkat sehingga kami 

tidak terlalu memhami materinya74. 

 

Wawancar sandi pada tanggal 29 febuari 2020 mengatakan: 

  Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran dalam 

menggunakan model jigsaw yaitu guru dalam  menjelaskan 

pembelajaranya terlalu menekankan proses berpikir sehinga dalam 

pembelajaran tersebut harus lebih memahami dan mengerti apa yang 

dijelaskan guru tersebut75. 

 

 Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwasanya hambatan- 

hambatan yang di hadapi oleh siswa tersebut  yaitu terbatasnya waktu dan 

kurangnya percaya diri siswa, kurangnya penguasaan materi, pelaksanakan 

proses pembelajarannya di jam siang. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru (Pendidikan Agama 

Islam)  (Ibuk Rahmiyanti S.Pd) pada tanggal 30 febuari 2020 tentang langka-

langkah guru dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam menggunakan 

Model Jigsaw dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

  Menurut ibuk rahmi yanti bahwasannya dalam mengatasi 

hambtan dalm menerapkan model jigsaw yaitu, dalam pelaksanakan 

proses pembelajran hendaknya dilaksanakan di jam pagi, dalam 

menjelaskan materi jangan terlalu cepat, dengan meletakan proses 

pembelajaran di jam pagi maka siswa tersebut tidak mengantuk, dan 

                                                           
73 Candra ,wawancara  28 febuari 2020 
74 Yoga , wawancara, 29 febuari 2020 
75 Sandi, wawancara, 29 febuari 2020 
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proses penyampaian materinya juga jangan terlalu cepat jika terlalu 

cepat maka siswa tidak akan mengerti apa yang di jelaskan76. 

 

Dari penjelasan diatas maka penulis dapat dimpulkan bahwasannya 

dalam melkasnakan proses pembelajaran hendaknya di letakan di jam pgi dan  

penyampaian materinya jangan terlalu cepat. 

 Keaktifan siswa belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung serta faktor penghambat. Dilihat dari faktor pendukung, keaktifan 

belajar di pengaruhi oleh faktor jasmaniah yang meliputi keseluruhan kondisi 

fisik siswa yang sehat dan tidak mengalami gangguan penyakit apapun. Juga 

pengaruh faktor rohaniah meliputi segala sifat/perilaku yang ditunjukkan 

siswa yang mengidentifikasikan bahwa kondisi rohaniah siswa dalam 

keadaan yang baik. Ditambah faktor lingkungan yang mendukung terjadinya 

konsentrasi seperti situasi kelas yang tenang dan nyaman. Jika ketiga faktor 

tersebut berjalan seimbang maka konsentrasi belajar yang efektif akan 

diperoleh. 

 Kemudian dilihat dari faktor penghambat meliputi kondisi jasmaniah 

siswa yang sedang berada dalam kondisi tidak bagus seperti misalnya 

mengantuk, lapar, dan gangguan panca indera. Kondisi rohaniah siswa yang 

kacau misal tidak tenang, stress, dan tidak sabar. Dan juga kondisi lingkungan 

yang berisik dan situasi kelas yang tidak nyaman misalnya panas, sempit, 

kotor dll. Ada juga yang hanya melamun entah sedang memikirkan apa. 

                                                           
76 Rahmiyanti, wawancara, 30 febuari 2020 
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Ditambah lagi suara hiruk pikuk di lingkungan luar ruangan kelas seperti 

kendaraan yang lalu lalang menjadikan konsentrasi siswa menjadi terpecah. 

B. Pembahasan  

 Bedasarkan hasil penelitian temtang Pembelajaran model jigsaw ini 

dikenal juga dengan pembelajaran kooperatif para ahli. Karena anggota setiap 

kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda tetapi permasalahan 

yang dihadapi setiap kelompok sama, setiap utusan dalam kelompok yang 

berbeda membahas materi yang  sama, kita tersebut sebagai tim ahli yang 

bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya hasil pembahasan 

itu dibawa kelompok asal dan disampaikan pada anggota kelompoknya.77 

 Penelitian ini tentang Setrategi Guru Dalam Mengatasi  Siswa tidak 

Aktif  Dengan Menggunakan Model Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di Smk N 1 Semende Darat Laut (Sdl) Kabupaten Muara Enim 

bahwa dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan 3 metode yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sehingga data yang diperoleh nantinya 

benar-benar obyektif dan berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga 

metode tersebut diharapkan mampu membantu mengetahui kondisi umum di 

SMK semende darat laut (SDL) kuususnya tentang  Setrategi Guru Dalam 

Mengatasi Siswa tidak Aktif Dengan Menggunakan Model Jiksaw Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN 1 Semende Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim. dan hambatan penerapan model Jigsaw dalam 

                                                           
77 Trianto Ibnu Badar at-Taubany, Desain Pengembangan Kurikuum 2013 Di Madrasah, 

(Depok: KENCANA, 2017), hal. 213                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Semende Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim. 

 Wawancara Nasution mengemukakan wawancara adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal yang di lakukan antara orang atau lebih dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi. Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

kepada sampel, sebagai acuan pedoman bagi peneliti untuk laporan akhir dari 

penelitian ini, peneliti membuat panduan dasar tentang hal-hal yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan yang disusun dalam pedoman wawancara. Wawancara 

adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 

seseorang yang menjadi informan atau responden caranya adalah dengan 

bercakap-cakap secara tatap muka.78 

 Sutrisno hadi (1986) mengumumkan bahwa, obsevasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan pengingatan.79 

 Dokumentasai Menurut sugiono dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini digunakan 

untuk penelusuran data sekunder yang meliputi dokumen, arsip yang ada 

hubungan nya dengan penelitian ini. Metode ini akan dapat dipercaya apabila 

digunakan sebagai keapsahan data yang kredibel.80 

                                                           
78 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), h. 131 
79 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.145 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2005), Hal. 195 
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 Sesuai dengan ruang lingkup permasalahan yang ada pada Bab I bahwa 

sebenarnya penelitian ini mempunyai maksud untuk mengungkapkan Strategi 

Guru Dalam Mengatasi Siswa Tidak Aktif Dengan Menggunakan Model Jigsaw 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smk N I Semende Darat Laut 

dan, tentang Hambatan penerapan Model Jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Semende Darat Laut Kabupaten Muara 

Enim. Dimana Pendekatan ini menjadikan pembelajaran terpusat pada peserta 

didik sehingga dalam proses pembelajaran itu haruslah kriatif bagi seorang guru 

dalam melaksanakan pembelajaran yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran seperti model jigaw dengan menggunakn model ini maka siswa 

tersebut akan lebih besemangat lagi belajarnya dan siswanya akan lebih aktif 

lagi dalam belajar dan proses pembelajarannya juga akan lebih efisien, dan 

berikut ini adalah Strategi Guru Dalam Mengatasi Siswa Tidak Aktif Dengan 

Menggunakan Model Jigsaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

a) Stratei guru PAI  dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan 

model jigsaw dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 

   bapak Ahmad Yadi yani menggunakan Model pembelajaran 

seperti Model Jigsaw supaya anak tersebut lebih semngat dalam belajar 

dan  tidak mengantuk, jenuh dan membosankan seperti yang pelajari 

bahwasanya yang dapat digunakan oleh guru mata pelajaran pendidikan 

agama islam  yaitu pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasi materi secara optimal 
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yaitu dengan menggunakan model jigsaw dan dengan menggunakan model 

jigsaw maka siswa tersebut keaktifannya dalam belajarnya meningkat.  

b) Hambatan penerapan Model Jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK N 1 Semende Darat Laut Kabupaten Muara EnimStrategi 

ekspositori  

1) Terbatasnya waktu dalam menerpkan model jigsaw Media pembelajaran 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pembelajaran, dan 

memadatkan informasi dengan mudah serta dengan adanya media 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

Kreatifitas guru dalam menciptakan dan menggunakan media secara 

efektif dan efisien menyebabkan peserta didik menjadi antusias mengikuti 

proses pembelajaran sehingga tujuan dari pendidikan jasmani di sekolah 

dasar dapat tercapai. Diharapkan guru akan lebih bijak dalam 

memanfaatkan media ini. 

2) Kurangnya Penguasaan materi  dimana siswa dalam menyampaikan 

materin dari hasil diskusinya itu masih ada kekurangan dalam penguasaan 

materinya. 

3) Kurangnya percaya diri siswa dimana siswa tersebut tidak percaya 

bahwasanya dia bisa dalam penyampaiyan materinya akan tetapi siswa 

tersebut ragu-ragu  dalam penyampaiyanya  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari semua bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil simpulan bahwa strategi guru dalam mengatasi siswa tidak 

aktif dengan menggunakan model jigsaw Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) SMK Negeri 1 Semende Darat Laut dilakukan dengan :  

a. Setrategi Guru Dalam Mengatasi Siswa tidak Aktif Dengan Menggunakan 

Model Jiksaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMKN 1 

Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim 

a. Untuk mengatasi siswa yang tidak aktif maka guru menggunakan  

model jigsaw jadi dengan menerapkan model jigsaw ini maka siswa 

akan lebih aktif lagi dalam belajarnya. 

b. Sedangkan dari Hambatan penerapan Model Jigsaw dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu  

1) Terbatasnya waktu dalam menerpkan model jigsaw Media pembelajaran 

dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data 

dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pembelajaran, dan 

memadatkan informasi dengan mudah serta dengan adanya media 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu 

2) Kurangnya Penguasaan materi  dimana siswa dalam menyampaikan 

materin dari hasil diskusinya itu masih ada kekurangan dalam penguasaan 

materinya. 
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3) Kurangnya percaya diri siswa dimana siswa tersebut tidak percaya 

bahwasanya dia bisa dalam penyampaiyan materinya akan tetapi siswa 

tersebut ragu-ragu  dalam penyampaiyanya  

B. Saran  

Dengan hasil penelitian diatas, maka penulis ingin memberikan saran 

kepada orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas oleh 

peneliti, yaitu : 

1. Untuk sekolah  

a. Setiap  guru hendaknya mengakibatkan strategi agar siswa dalam 

belajarnya lebih aktif 

b. Sekolah dapat memenuhi kelengkapan sarana dan prasarana bagi 

peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas KBM. 

2. Guru PAI  

a. Guru PAI harus lebih  mendorong keaktifan siswanya dalam belajar 

b. Guru hendaknya memperkaya diri dengan strategi-strategi yang 

diterapkan yang dapat membangkitkan kriatifitas siswa dalam belajar 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati strategi 

guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan Model Jigsaw dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas X1 SMK Negri l Semende 

Darat Laut (SDL) meliputi.  

A. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi dan data. mengetahui sejauh mana plaksanakan 

strategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan menggunakan Model 

Jigsaw dalam  pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Semende 

Darat Laut (SDL) Kabupaten Muara Enim. 

B. Asfek yang diamati 

1. Mengamati sejarah berdirinya SMK Negri 1 Semende Darat laut (SDL).? 

2. Mengamati pendirian SMK Negri 1 Semende Darat Laut (SDL) Kabupaten 

Muara enim.? 

3. Pengamatan guru PAI dalam menerapkan strategi guru dalam mengatasi 

siswa tidak aktif dengan menggunakan Model Jigsau dalam pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMK Negri 1 Semende Darat Laut (SDL) 

Kabupaten Muara Enim.? 

4. Pengamatan guru PAI dalam mengatasi  faktor  penghambat  penerapan 

Model jigsaw dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMK Negri 1 

Semende Darat Laut (SDL) Kabupaten Muara Enim.? 
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PEDOMAN WAWANCANCARA 

 

A. TUJUAN  

 Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pelaksanakan 

menggunakan model jigsaw dalam mengatasi siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran  dalam mata pelajaran PAI Di kelas V1 di SMK Negri 1 

Semende Darat Laut (SDL). 

B. PERTANYAAN WAWANCARA  

b. Setrategi Guru Dalam Mengatasi Siswa tidak Aktif Dengan 

Menggunakan Model Jiksaw Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMKN 1 Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim 

1) Bagaiman setrategi guru dalam mengatasi siswa tidak aktif dengan 

Menggunakan Model Jiksaw Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMK NI Semende Darat Laut.? 

2) Dari langkah-langkah yang ibuk atau bapak lakukan termasuk 

kestrategia apakah itu. 

3) Dari bahan ajar yang bapak atau ibuk gunakan materi apa dalam 

bahan ajar yang dapat membantu keaktifan siswa.? 

4) Apasaja langkah-langka yang ibuka atau bapak lakukan dalam 

menggunakan model jigsaw dalam mengatasi siswa tidak aktif.? 

5)  Berapa lama waktu yang dibutuhkan  dalam menerapkan model 

jigsaw dalam meningkatkan keaktifan siswa.? 
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c. Hambatan penerapan Model Jigsaw dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK N 1 Semende Darat Laut Kabupaten Muara Enim. 

1) Apa saja faktor penghambat dalam pmeningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK N 1 Semende 

Darat Laut.? 

2) Apakah dalam penerapan model jigsaw para siswa mengalami 

kendala.? 

3) Apa bila terdapat hambatan yang dialami dalam menerpakan model 

jigsaw dalam pembelajaran pendidikan agama islam apa yang ibuk 

atau bapak lakukan jika terdapat kesulitan oleh siswa.? 

4) Bagaimana langka-langkah guru dalam mengatasi hambatan-

hambatan dalam menggunakan Model Jigsaw dalam pembelajaran 

pendidi kan agama islam.? 

5) Apakah ada yang menghambat dan yang mendukung dalam 

menggunakan model jigsaw.? 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

Ptoses belajar dalam model jigsaw 

Kegiatan wawancara  dengan ibuk Lia selaku TU SMK NI SDL 
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Proses pembelajaran  

 

Pembelajaran penerapan model jigsaw 
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Asmadi, supiya, hilmita. adik yuliani ,  
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MOTTO PENULIS 

 Lakukan hal yang baik selagi kita bisa melakukannya yang baik hari ini karena 

hari esok belum tentu kita mempunyai kesempatan untuk berbuat kebaikan. 
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